BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dari dua siklus yang telah dideskripsikan
sesuai dengan observasi, pembahasan, dan anadlisis yang telah dilakukan oleh
peneliti, dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Penerapan metode Scramble dalam meningkatkan kemampuan memahami
siswa materi keragaman suku bangsa dan budaya di indonesia pada mata
pelgaran IPS di kelas V MI Ma’arif NU Islmaiyah Lamongan dapat
dikatakan berhasil. Hal ini dapat dibuktikan dengan skor perolehan aktivias
guru dan siswa yang mengalami peningkatan dari siklus | ke siklus 1. dari
skor aktivitas guru yakni, 60 menjadi 86,45. Kemudian pada skor aktivitas
siswayang pada siklus | perolehannya 69,4 menjadi 85, 2.

2. Peningkatan kemampuan memahami materi keragaman suku bangsa dan
budaya di Indonesia pada mata pelajaran IPS di kelas V MI Ma’arif NU
Islamiyah Lamongan mengalami peningkatan dan dapat dikategorikan baik,
telah mencapai KKM dan sesua dengan indikator kinerja yang telah
ditentukan. Hal ini dapat dibuktikan dari perolehan keterampilan menulis
cerita oleh siswa dari pra silkus, siklus | dan siklus I1. Pada pra siklus hasil
belgar siswa adalah 57,5 dengan persentase ketuntasan 40 % dan siswa
yang tuntas 8 siswa. Pada siklus | perolehannya adalah 65 dengan

persentase 70 % dan siswa yang tuntas adalah 14. Pada siklus || mengalami
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peningkatan, yakni skor perolehan hasil belgar siswa adalah 83 kemudian

persentasenya 85 % dan siswa yang tuntas adalah 17 siswa.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti, maka saran

yang dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam menerapkan Metode Scramble

pada mata pelgaran IPS materi Keragaman Suku Bangsa Dan Budaya di

Indonesia antara lain sebagal berikut:

1. Dalam penggunaan metode Scramble, terutama dalam meningkatkan
kemampuan memahami siswa materi keragaman suku bangsa dan budaya
di  Indonesia dapat membantu meningkatkan pemahaman dan
menumbuhkan proses berfikir siswa yang kreatif, kritis dan juga menantang.

2. Metode Scramble dapat dijadikan sebagai alternative dalam melaksanakan
pembelgjaran IPS materi keragaman suku bangsa dan budaya di Indonesia
karena dengan penerapan Metode ini akan membuat kelas menjadi aktif
dan proses pembel gjaran berjalan menyenangkan.

3. Peningkatan pemahaman siswa dapat diketahui dari hasil belgar siswa
dalam tes, tes pemahaman harus diukur sesuai dengan indikator materi dan

indikator pemahaman.



